
 

Market Review Index Price Chg % Ytd %

IHSG 7,080.74 0.63% 3.36%

LQ45 930.04 0.62% -0.76%

JII 521.57 0.62% -11.30%

Sectoral Price Chg % Ytd %

Infrastructure 1,515.48    5.61% 74.47%

Healthcare 1,384.55    2.28% -11.53%

Technology 4,645.62    1.73% -10.00%

Consumer Non Cyclical 738.08       1.55% 3.00%

Consumer Cyclical 828.05       0.78% -2.69%

Finance 1,439.85    0.43% 1.76%

Energy 2,019.10    0.23% -11.43%

Transportation & Logistic 1,691.65    0.17% 1.79%

Basic Industry 1,226.31    -0.43% 0.84%

Property & Real Estate 711.32       -0.82% 0.01%

Industrial 1,075.49    -1.14% -8.42%

World Index Price Chg % Ytd %Dow Jones 34,589.77 2.18% -4.81%

News Highlight Dow Jones 35,950.89 1.47% 8.46%

Nasdaq 14,226.22 -0.23% 35.92%

S&P 4,567.80 0.38% 18.97%

Nikkei 33,486.89 0.50% 28.33%

Hang Seng 17,042.88 0.29% -13.84%

Economic Data Price Chg

USDIDR 15,510 115.00

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.63 0.01

BI 7-Days RRR (%) 6.00 0.25

Inflasi (Oct, YoY) (%) 2.56 0.28
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Index Movement 2023 (year to date)

Tanggal Indonesia Economic Event Konsensus Sebelumnya

27 November 2023 6%

01 Desember 2023 51.50                      

Disclaimer

Laporan harian ini diterbitkan oleh PT PNM Investment Management untuk kalangan sendiri dan atau afiliasi yang terkait. Informasi yang terkandung dalam laporan ini telah diambil dan diolah dari sumber-sumber 

terpercaya dan dapat diandalkan. Segala bentuk informasi tersebut bukan merupakan rekomendasi atau ajakan untuk mengambil sebuah keputusan berinvestasi. PT PNM Investment Management tidak bertanggung 

jawab atas segala keputusan investasi yang diambil baik oleh pribadi atau institusi. 

01 Desember 2023 2.70% 2.56%

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup menguat pada perdagangan Kamis (30/11). Mengutip data
Bursa Efek Indonesia (BEI), IHSG naik 0,65% ke level 7.080,74 pada penutupan perdagangan. Sedangkan
LQ45 ditutup menguat 0,62% dan JII menguat 0,62%. Total volume perdagangan saham di BEI pada
Kamis (30/11) sebesar 31,29 miliar saham dengan nilai transaksi Rp25,21 triliun. Asing mencatatkan net
sell sebesar Rp269,49 miliar di seluruh pasar.

Pada penutupan Kamis (30/11/2023), Dow Jones naik sebanyak 520 poin atau 1,47% ke 35.950,89,
melampaui puncak tertinggi sebelumnya untuk tahun ini pada bulan Agustus. S&P 500 juga mengalami
kenaikan sebesar 0,4% menjadi 4.567,80. Namun, Nasdaq Composite mengalami penurunan sekitar 0,2%
menjadi 14.226,22 karena investor mengambil sebagian keuntungan dari saham teknologi yang telah
memimpin kenaikan pada bulan November. November menjadi bulan terbaik bagi Dow dengan kenaikan
sebesar 8,9%, mengakhiri tren penurunan selama tiga bulan. S&P 500 naik sebesar 8,9% pada November,
sementara Nasdaq mengalami peningkatan sebesar 10,7%.

Data yang dirilis pada Kamis menunjukkan bahwa indeks harga pengeluaran konsumen pribadi (personal
consumption expenditures price index), yang menjadi acuan favorit Federal Reserve terhadap inflasi, naik
3,5% secara year-on-year, melambat dari kenaikan tahunan sebesar 3,7% pada bulan sebelumnya. (Berita
Satu)

• Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat inflasi November sebesar 0,38% secara bulanan (month to
month/mtm). Sedangkan besaran inflasi secara tahunan (year on year/yoy) 2,86%. "Pada November 2023
terjadi inflasi sebesar 0,38%, secara bulanan atau terjadi peningkatan indeks harga konsumen dari 115,64
pada Oktober 2023 menjadi 116,08 pada November 2023. Sementara itu secara year on year terjadi inflasi
sebesar 2,86% dan secara tahun kalender year to date terjadi inflasi sebesar 2,19%," kata Deputi Bidang
Neraca dan Analisis Statistik BPS, Moh Edy Mahmud dalam konferensi pers, Jumat (1/12/2023). (Detik
Finance)

• Bank Indonesia (BI) akan memperluas penggunaan konektivitas pembayaran antar negara khususnya yang
terkait penggunaan pembayaran menggunakan kode Quick Response (QR) lintas negara. BI baru
melaksanakan nota kesepahaman (Memorandum of Understanding/MoU) dengan Uni Emirat Arab.
Perluasan kerja sama Quick Response Indonesian Standard (QRIS) antar negara akan terus dilakukan
dengan negara mitra lainnya, termasuk inisiasi perluasan kerja sama dengan Jepang, India, dan Tiongkok,
untuk mendorong pembayaran lintas negara yang lebih cepat, lebih murah, lebih transparan, dan lebih
inklusif, terutama bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Inisiatif ini diyakini akan mendukung
aktivitas perekonomian, termasuk sektor pariwisata, serta mendukung stabilitas makroekonomi. (Investor)

• S&P Global mencatat Purchasing Manager’s Index (PMI) Manufaktur Indonesia menguat ke level 51,7
pada November 2023, atau meningkat 0,2 poin dari 51,5 pada Oktober 2023. Economics Associate
Director S&P Global Market Intelligence Jingyi Pan menyebut, posisi tersebut menunjukkan kenaikan lebih
cepat pada kondisi sektor manufaktur. (Bisnis)

• BBCA, PT Bank Central Asia Tbk (BBCA)/BCA akan membagikan dividen interim tunai secara total
Rp 5,23 triliun atau Rp 42,5/saham. Adapun jadwal pembagian dividen BBCA, yakni cum dividen di
pasar reguler dan negosiasi pada Jumat, 1 Desember 2023. Ex dividen pasar reguler dan negosiasi
pada 4 Desember. Pembagian dividen interim BCA (BBCA) seiring dengan komitmen perseroan untuk
senantiasa memberikan nilai tambah serta dana tunai dalam bentuk dividen kepada segenap
pemegang saham. (Investor)

• NCKL, Harita Nickel, perusahaan nikel terintegrasi terbesar di Indonesia, mengakuisisi 99% saham
PT Gane Tambang Sentosa (GTS) yang berlokasi di Pulau Obi, Halmahera Selatan, Maluku Utara.
Akusisi dengan nilai transaksi sebesar Rp 7,9 milyar ini akan meningkatkan sumber daya dan
cadangan bijih nikel menjadi 302 juta wmt, sehingga menjadikan Harita Nickel sebagai perusahaan
tambang nikel terbesar ke-5 di Indonesia berdasarkan sumber daya. Pada saat yang bersamaan,
Harita Nickel juga meningkatkan kepemilikan saham di PT Gane Permai Sentosa (GPS) dari semula
70% menjadi 99%. (CNBC Indonesia)

• UNVR, Mantan Direktur Utama Unilever Indonesia Ira Noviarti menjual seluruh saham miliknya di
perusahaan demi sekolah sang anak. Ira menjual 870 lembar saham UNVR miliknya pada 2
November 2023 lalu. Penjualan ini dilakukan kurang lebih sebulan usai ia resign dari jabatan tertinggi
Unilever Indonesia pada 24 Oktober 2023. "Tujuan dari transaksi: keperluan pendidikan anak," tulis
keterangan Ira dalam surat Unilever Indonesia kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Rabu (29/11).
(CNN Indonesia)
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